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Proposal teknis Kegiatan dan Rencans Anggaran Biaya Format

F.112.0, FLEALL Fol12.2 dan 1.1.12.3 yang telah diverifikasi
oleh tim verifikasi;

¢l SK Tum verifikasi ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa;

) Rencana Teknis Kegiatan dan Rencana Anggaran Biaya untuk

kerjasama antar Desa disusun dan disepakati bersama para Kepala

Desa vang melakukan kerja sama antar Desa: dan

g) Berita Acara penyusunan rancangan RKP Desa,
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BAB 1
PENDAHULUAN

AR BELAKANG

Pembangunan desa sebagal bagian dari pembangunan nasional
rupakan  rangkmian  upays pembangunan  yang berkesinambungan
fiputi seluruh aspek kehidupan masyarakat dalam rangka perwujudan
uan Desa, Dacrah dan tujuan Nasional, Salah satu aspek penting dalam
yelenggaraan pemerintahan Desa dan terwujudnys otonoml Desa
Jah keberhasilan pembangunan Desa.  Oleh Karenanya dalam
bangunan Desa dibutubhkan perencanaan yang sistematik, terarah,
terpady, menycluruh, dan  tanggap terhadap perubahan. Sebagai
penunjang pembangunan Desa Nampirejo periu adanya pengenalan dan

pemahaman kondisi wilayah Desa secara umum.

1. Kondisi Geografi

Desa Nampirejo  merupakan salah satu desa di wilayah
Kecamatan Temanggung dengan batas wilayah sebagai berikut:
&, sebelah Utara : Desa Mudal Kecamatan Temanggung
b. scbelah Timur : Desa Lungge Kecamatan Temanggung
c.  sebelah Selatan : Desa Tembarak Kecamatan Tembarak
d. sebelah Barat i Desa Greges Kecamatan Greges

Luas Wilayah Desa Nampircjo 158,557 Ha dengan rincian
terlihat pada tabel berikut:
Tabel 1.1
PENGGUNAAN LAHAN

o PENGGURAAN | LuAS{Ha]
1 | Luas tanah pemukiman ' 20,097
2 | Luas tanah sawah 5 122,180
3 | Luas tansh kering/ teef.;;xlv'.m I 6,280
| 4 | Lain-iain 1 G g
7 | Total luas BN 158,557

Desa Nampirejo berada pada ketinggan 500 meter dan
permukaan laut, sehingga cocok untuk komoditas pertanian, dengan
ditunjang luas anah sawah vang paling dominan, Penggunan lahan
yang paling luas adalah tanah sawah yaitu 122,180 ha stau sekitar
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Ll van slavah

sedanghnn poalis

e wernpil adolo
' ¢ | " " 1 .
RAIAN Yitu 6 280 i atau selitar 4% dard total luas wilayai

arn admmistran Desa Nampirejo terbagh menjadi 3 (dusun
ietbogl menjadi 3 (tign) RW (Rukun Wargn| dan 14 (empat Belas

Rukun Wargal sebagaimany tabel berilout

Tabel 1.2
PEMBAGIAN WILAYAH ADMINISTRATIF
wo NAMADUSUN [ WAMARW | JUMIAHRT
: 1 q ‘»3‘1'__'-}, ;eJQ:;f{«g’!’i:s-; ',"’--"’s. e b s
. l D}mun Klumpit | Rwol 1 &
2 | Dusun Thitang - RW 02 (s
iTrDusun Thitang dan Kedung Bogor RW 03 | 4

Pembagian wilayah di Desa Nampirejo ini disesuaikan dengan
jumlah  RT disetiap RW sehingga memudahkan dalam
keadministrasian di desa. RT yang paling banyak dalam 1 (satu] RW
adalah di RW 1 Dusun Klumpit yaitu ada 6 (enam) RT atau 43%,
kemudian RW I sejumlah 4 RT atau 28 5%, dan RW [l sgjumlah 4 RT
atau 28,5% dari total jumlah RT di Desa Nampirejo.

2. Kondisi Demografi

Jumiah penduduk Desa Nampirgjo pada akhir tahun 2023
scbanyak 2,212 jiwa , yang terdirt dari:

a. penduduk laks - laki sebanyak 1.104 jiwa; dan

b. penduduk perempuan scbanyak 1.108 jiwa
Sedangkan Kepala Keluarga sebanyak 733 KK.

Adapun jumlah penduduk menurat usia dapat dilihat pada tabel

2.1 berikut:
Tabel 1.3
JUMLAH PENDUDUK MENURUT UMUR
‘NO| = UMUR(TAHUN) JUMLAH ( JIWA |
1 2 = 3 m
ey | ~ 0-4 Tabun [~ 169 p
2 5~ 9 Tahun 179
a 10~ 14 Tahun _ 187
4 15 - 19 Tahun 173
5 20 - 24 Tahun 165
228 __25 - 29 Tahun 159
7| 30 - 34 Tahun 139
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35 < 39 Tahun

145

40 < 49 Tahun 158

10 | 45 - 49 Tahun Y 159

11 | 50 - 54 Tahun “ 159

12 | 35 - 59 Tahun . 131

11 60 - 64 Tahun l 97

14 65 - 69 Tahun 89

5 >70 Tahun 103
Jumlah | 2.212

Jumlah penduduk berdasarkan usia yang paling banyak di Desa
Nampirejo adalah usia antara 10<14 tahun vaitu 87 orang atau
sekitar 8,4% dari jumlah total penduduk, sedangkan jumlah paling
sedikit adalah usia 65-69 tahun yaitu 88 orang atau sckitar 2,9% dari
jumlah total pendudulk.

Keadaan Sosial

Kondisi sosial masyarakat Desa Nampirejo ditunjukkan masih
rendahnya kualitas darl sebagian besar SDM masyarakat serta
cenderung masih kuatnya budaya paternalistik, Meskipun demikian
pola budaya seperti ini dapat dikembangkan sebagai kekuatan dalam
pembangunan yang bersifat mobilitas masa. Disamping it masyarakat
Desa Nampirejo yang cenderung memiliki sifat ekspresil, agamis dan
terbuka dapat dimanfaatkan sebagai pendorong budaya transparans
dalam setiap penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan,
Munculnva masalah kemiskinan, ketenagakerjaan dan perburuban

menyangkut pendapatan, status pemanfaatan lahan pads fasilites

amum menunjukkan masih  adanya Kelemahan pemahaman

masyarakat terhadap hukum yang ada saat inl. Hal tersebut scbagai
akibat dari tidak meratanya tingkat pendidikan vang dipercleh
masyarakat.

Adapun tingkat pendidikan masyarakal Desa Nampirejo dapsat
dilihat pada tabel berilkut:

Tabel 1.4
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
‘Wo|  Tingkat Pendidikan | Jumiahjiwa |
e T |
—L : R : - - ==
|1 | Tidak / Belum Sckolah 492 ‘
2 | Belum Tamat SDJ Sederajat ===t 259 J
3 !"Tamal SD/ sederajat i 3t PSR
| 4 I,Ti”_‘-“i’ SMIY/ sederajat DI, [ A 3614
|5 | Tamat SMA/ sederajat L
6| Diploma 1/11 , L




| Akademi/ Diploma 11178 Muda | &
| Diploma 1V /Straty | |
| Struta 11 |
O Starta 1
Jumiah

67
|

2.214

Timgkat pendidikan akhir masyarakat di Desa Nampirejo puling
banvak adalah 8D, dikarertakan kondisi ekonomi yang hanya sebagai
petont sehingga paradigma untuk melajutikan sekoluh letnh tingp
masih sedikit, seiring berjalannya waktu masyarskat mulal menyadarn
pentingnya pendidikan schingga untuk pendidikan terakhir SMP dan

SMA sudah mula banyak dan untuk tingkat pendidikan akademi,
diploma, dan strata 1 sudah mulai banyak.

Sarana pendidikan formal cukup memadai dalam rangka
meningkatkan kualitas peserta didik, Pemerintah Desa beserta warga
masvarakat sedang melakukan peningkatan sarana pendidikan berupa
rehabilitasi sarana pendidikan, seperti terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.5
JUMLAH SARANA PENDIDIKAN

Bl 2% 112 |
| = ety (

1 | Gedung SD 1

2 | Gedung TK 1 T

3 | PAUD 1

‘ . JUMLAH 2

Dilihat dari tingkat ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Penduduk Desa Nampirgjo 97% beragama Islam dan 3% beragama
Non-islam , namun permasalahan yang berkaitan dengan perselisihan
antar agama tidak pernah terjadi, walaupun kadang sesckali sesama
pemeiuk agama Islam muncul permasalahan kecil tentang kevalinan
dan tata cara beribadah, namun hal tersebut tidak menimbulkan
konflik antar warga. Adapun jumlah penduduk Desa Nampirejo

berdasar agama/kepercayaan dan sarana ibadah adalah  sebagal
berikut:
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'nbel 1.6

JUMLAH PENDUDUK
MENURU'T .\(or\MA/l\Fl‘l‘R( AYAAN DAN TEMPAT IBADAH

W T — ' .7, 96
| Kristen ! 15
3 | Katholik ) E R
s Budha ———— —
S | Kepercayann 3
b—r!i'indu
= SARANA TEMPAT IBADAH
'7lTﬁasjid > !' 4 I
2 | Musholia ;
= | Vihara =
] Gereja / Rumnh  Tbadah I
I_S | Pura

Disamping itu Pemerintah Desa Nampircjo berupaya
menyediakan sarana kesehatan agar kesejahteraan masyarakat
terjamin. Adapun sarana kesehatan dan tingkat kesejahteraan dapat
dilihat pada tabel 1.7, 1.8 dan 1.9 berikut:

Tabel 1.7,
SARANA KESEHATAN

 NO'| ahiss
, B R o
T | Posyandu 3 |
E & ‘ Bina Keluarga Balita 1

3 | Bina Keluarga Lansia =
Wcmns Pembantu |

Demi menunjang tingkat keschatan yang paripumna di Desa
Nampirejo terdapat 3 (tign] posyandu vang ada di setiap RW, kemudian
BKB [Bina Keluarga Balita) ada | (satv), dan Puskesmas Pembantu ada
| (satu),

Sarana tenaga keschatan yang ada di Desa Nampirejo masib

sangat minim sekali yang dapat dilihat dari tabel 1.8 berikaut ini:
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Tubel | A
SARANA TENAGA KESEHATAN

——kan IUMUAH | BUAH |

‘ _——.—.—_

e — A — -

| | Dokter [ ™ !

| Perawal .

3 | Bidan Desa i §

4 | Dukun Bayil terdidik

Dukungan tenaga kesehatan yang ada di wilayah Desa Nampirejo
masih minim, seperts tabel diatas bahwa untuk perawat hanya ada 1
(satu] dan bidan juga ada 1 {satu), akan tetapi tingkat kesadaran akan
keschatan dari warga sangat tinggl, sehingga apabila mengalami

permasalaban  kesehatan warga langsung mengunjungi fasilitas
kesehatan yang jaraknya tidak jauh,

Tabel 1.9,
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT KESEJAHTERAAN
"NO TINGKAT SEJAHTERA [ JUMLAH(RK)
C 1 2 : ' 3
i Prasejahtera \ 318
|2 |Sejahtera 237
T3 | Seahtera2 L 0T 167 l
mé}uc"a 3 11 l
S 3 Plus -
) —Jw-'l'l.:m i T ' I 729

Berdasrkan tabel diatas penduduk menurut tingkat
kescjahteraan di  Desa Nampirejo penduduk dengan Kkategon
prasejahtera masih 43% dari total jumlah penduduk seluruhnya,

Organisasi Pemuda, Olah Raga, dan Kesenian juga banyak
terdapat di Desa Nampirejo adapun jenis dan jumlahnya dapat dilibat
pada tabel berikur:
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Tabel 110

ORGANISASL PEMUDA, OLAH RAGA. DAN KESENIAN

NO ~ NAMA ORGANISAS | JUMLAH ( Kel / Unit )
e
Karang Taruna |
' Turongo Mudo Natnpirejo = | 1
3 Rebana | A
| Sholawat jawn e ]
5 | Sholawat bantulan L ES
5 I Sepak Bola = = 53
|76 .‘. Bola Volly - r 3

Adanya dukungan sarana dan prasarana  kegiatan

kKepemudaan dan olah raga vang ada di desa menjadikan usia remajs
memiliki kegiatan olah raga maupun kesenian, sehingga mercka

mengisi  waktu  luang dengan kegiatan yang positil  serta

mengembangkan bakat yang ada, Kegiatan tersebut dilaksanskan
setiap akhir pekan,

Kondisi Ekonomi

Perekonomian Desa Nampirejo secara umum didominast pada

sektor pertantan yang sistem  pengelolaannya masih  semn
tradisional(pengolahan  iahan, pola tanam maupun pemilihan
komoditas produk pertaniannya. Lahan pertanian yang ada di Desa
Nampirejo sebagian besar lahan dengan pengairan Irigasi Semi
permanen dan hanya sebagian kecil lahan yang pengairanya dengan
irigasi permanen. Cara bertanam sudah cukup variasi, tanaman padi
tetap jadi tanaman unggulan disamping tanaman tembakau dan savur-
mayur, Hortikultura menjadi alternatii terbaru untuk peningkatan
perekonomian warga, Disamping itu warga masyarakat ada yvang
menckuni sektor perdagangan, peternakan dil. Untulke lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 1.11 di bawah ini:



Tabel 1.11
ITUMLAH PENDUDUK MENURUT PEKERJAAN

"
"
)

R — . i L R

i l l‘l_’lll—nl 930 = ~—%
a | Buruh Tam 180
3 Buruh Migran =] | T
3 ' Pegawai Ncgcf;ﬁa;nl ! 18
5 | Montiy e T T S E™
"6 [ Bidan Swasta T .
7 | POLRI/TNT BT = i 4 )
8 | Guru Swasta Fr [ 21
9 ! Tukang Kayu % | ="
10 \ Tukang Batu | B
F 11 ‘ Pembantu Rumah Tangea 5
L._l_"?-,ﬂ: Pcmngl_tfn D(:a\— = Q X g
13 Buruh Hanan Lepas 319
| 14 | Kontraktor 3 1 et
15 Jasa Penyewaan Peralatan Pesta | 2
16 'l'uk»‘m;ja.ﬁit 8
{717 Tukan g Rias 3
[ 18 | Juru masak N | b
19 | Tukang eukur 2
T30 | Tukang Las 4
’ Jumlah Total 2 1.896

Jumlah penduduk berdasarkan jemis pekerjaan sesual tabel
diatas yang paling banyak adalah adalah petani scjumiah 930 jiwa atau
aekitar 49% dari total jumlah penduduk yang sudah bekerja, dan yang
paling sedikit adalah kontraktor ada 1 {satu} orang atau sekitar 0,05%
dari total penduduk vang sudah bekerja.

Lembaga Perekonomian dan Home Industri yang terdapat di
Desa Nampirejo ada § (lima) jenis lembaga perekonomian, yang paling
banvak adalah kclompok tani ada 5 (lima) kelompok, Simpan Pinjam
ada 1 (satu) kelompok, Gapoktan ada 1 (satu) kelompoek, dan Kelompok

Wanita Tani ada 1 (satu) kelompok. Data tersebut dapat dilihat pada
table 1,12 berikut;
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Talwl V.12

LEMBAGA PEREKONOMIAN

L - SRR T TMEAR {Kel/ it
e 2 A
! Simpan Pinjam (PUAR) o

2 | Relompok Tant
Gapoktan

4 | Relompak Wanita Tani ; = =

Sebagai daerah yang penduduknya sebagian besar petani, Desa
Nampirejo memiliki berbagai potensi di sektor pertanian yaitu Padi,
tembakau, sayur mayur, cabe, dan petani hortikultura. Dan potensi
tersebut masih dalam berbagai keterbatasan, maka perlu perhatian,
pemberdayaan dan peningkatan kesecjahteraan para petani. Disamping
itu peningkalan peran serta langgung jawabnya periu perhatian
khusus agar para petani dapat menambah ilmu pengetahuan, keahhian,

keterampilan serta kerja keras dalam memperjuangkan kepentingan
sendiri dan secara mandiri,

 DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-

| Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propins: Jawa Tengah;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanasn
Pembangunan Nasional,

, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang, sebagaimana telah

| diubsh beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa;

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tabun 2022 tentang Cipta Kena

Menjadi Undang-Undang,

5. Persturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 |entang Peraturan

Pelaksunaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

sebagpimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peratumn

Pemerintahh Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
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Peraturan Pemenntalh Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa |
6 Peraturan Pemerintalh Nothor 37 Tahun 2023 tentang Pengelolaan
Transfer ke Dacrah;

7. Peraturan Presiden Nomor 59 Tuhun 2017 tentang Pelaksanaan

Pencapaian Tuiuan Pembangunan Berlkelanjutan;

w

Peraturan  Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa;

10. Peraturan  Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan
Berdasarkan Hak Asal-Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa;

11, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa;

12, Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor & Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Dacrah Tertinggal, dan
Transmigrast Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa;

13. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Dacerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Rrepublik Indonesia Nomor 7 Tahun 2023
Trentang Rincian Prioritas Penggunaan Dana Desa;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 10 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah Kabupaten
Temanggung Tahun 2005-2025;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 14 Tahun 2015
tentang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa;

16. Peraturan Bupati Temanggung Nomor 21 Tahun 2016 tentang Daftar
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal
Berskals Desa;

17, Peraturan Bupati Kabupaten Temanggung Noemor 72 Tahun 2021
tentang Pedoman Perencanaan Pembangunan Desh sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Bupati Temanggung Nomor 69 Tahun 2022
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati  Kabupaten Temanggung
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23,

Nomor 72

Tahiun 2021 tentang Pedoman Perencanasn Pembangunan

Desa;

Permturan Bupati Temanggung Nomor 12 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daeraly Kabupsten Temangeung Tahun 2024.2026,
Peraturan Desa Nampirejo Nomor 3 Tahun 2017 tentang Organisasi duan
Tata Ketja Pemerintahan Desa Nampirejo,

Peraturan Desa Nampirejo Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pengelolaan
Kekayaan Desa:

Peraturan Desa Nampirejo Nomor 1 Tahun 2019 tentang Kewenangan
Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Nampircjo;

Kewenagan Lokal Berskala Desa

. Peraturan Desa Nampirejo Nomor 6 Tahun 2020 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2020-2026 sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Desa Nampirejo Nomor 3 Tahun 2024
tentang Perubahan Atas Peraturan Desa Nampirejo Nomor 6 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2020-
2026;

Peraturan Desa Nampirejo Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pembentukan
Lembaga Kemasyarakatan Desa:

C. MAKSUD DAN TUJUAN

1

MAKSUD

Peraturan Desa ini ditetapkan dengan maksud untuk menjabarkan
program kegiatan sebagaimana tercantum dalam Peraturan Desa Nomor
3 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan Desa Nampirejo
Nomor & tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa Tahun 2020-2026.

2. TUJUAN

Tujuan disusunnya RKP Desa !

a. membahas dan menetapkan prioritas program dan kegiatan tinglat
desa yang akan menjadi prioritas pembangunan desa sesuai dengan
kewenangan dan kemampuan keuangan desa;

b, membahas dan menetapkan prioritas program dan kegiatan
pembangunan lintas desa yang akan dilaksanakan dan dibiayai
bersama antar desa; dan

c. membahas dan menetapkan proritas program dan kegiatan

pembangunan desa dan atau lintas Desa yang akan diusulkan ke
tahapan Musrenbang RKPDesa.
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BAB 11

EVALUASI PELAKSANAAN RKP DESA

A. Hasll Evaluasi Tahun 2024

Dari Program kegiaatan vang tertusng di dalam RKP Desa untuk Tahun
Anggaran 2024 melipud 5 bidang yaitu bidang pemerintahan desa, bidang

pembangunan desa, bidang kemasyarakatan desa, bidang pemberdayaan
desa, dan bidang ke

adaan mendesak desa. Dari semua bidang vang tertuang
d

alam RKP Desa sebagian besar bisa terlaksana tanpa adanya kendala,
namun ada beberapa kegaiatan yang tidak terlaksana karena ada program
dari Bupati Temanggung yang mewajibkan semua desa di Kabupaten
Temanggung untuk mengganggarkan untuk kegiatan penanganan stunting.

Kegiatan penanganan stunting disini untuk pemberian makanan
tambahan (PMT) kepada balita yang terindikasi stunting dan untuk ibu
hamil yang mengalami Kekuragan Energi Kalori (KEK). Pemberin PMT ini
sclama S0 (sembilan pulub) hari berturut-turut tanpa jeda, untuk anggaran
PMT yang bersumber dari Dana Desa tidak dilaksankan Karena usia
sasaran melebihi dari 2 {dua) tahun. Selain PMT ada kegiatan lainnya yang
ndak terlaksan, Untuk kegiatan yang yang belum terlaksana kami periu
memasukkan menjadi kegiatan prioritas di Tahun 2025. Untuk kegiatan
yang terealisasi dan tidak terealisasi di Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
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A, Evaluasi pelaksanaan RKP Desa tahun 2024 terhadap RPJM Desa

T proses pengambinn dan pengumpulean data tentang keadasan
masynarakal, masaiah, dan potensi melalui alat koji sketsa dess, kalender
musim, dan bagan kelembagaan dalom Pengkajian Keadaan Desa bulan
Desember  tabun 2024 ditemukan  beberaps  permasalaban  yang

memerlukan tndakan pemecshan masalah yang belum tercover di tahun

s\ >

&> Masalah  tersebut  setelah  ditentuken  berdasarksn  Ungka!
kemendesakan, keseriusan, dan dampak perkembangan masalah dan
wentifikesi masalah tersebut tidak lepas dari kajian RPIMDes 2020-2024
maka diperoleh peringkat masaluh yang akan diselesaikan, yaitu:

. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa

4. Sub. Bidang Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil,
Statistik dan Kearsipan;

1) Penyusunan/pendataan/pemutakhiran profil desa (profil
kependudukan dan potensi desa; dan
2} Pemelaan dan analisis kemiskinan desa secara partisipatif,
2. Bidang Pembangunan Desa

a, Sub, Bidang Pendidikan adalah Pengelolaan Perpustakaan milik
desa yang belum terlaksanan.

b. Sub, Bulang Kesehatan adalah penyelenggaraan posyandu
imakanan tambahan) yang merupakan lanjutan dari kegiatan
penanganan stunting,

c. Sub. Bidang Umum dan Penataan Ruang

1] Kepatan pengerasan jalan Desa;

2) Kegiatan pembangunan Talud Dusun Thitang; dan

3] Pembangunan talud/senderan bengkok peragkat Desa;
3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa

a. Sub, bidang kebudayaan adalah pengadaan perlengkapan kesenian

vang belum terlaksana.
4, Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
4. Sub bidang Pertanian dan peternakan adalah kegiatan peningktan
produksi peternakan yang belum terlaksa,
L. Sub bidang dukungan penanaman modlal adalah
penguatan / penyertaan modal BUM Desa yang belum terlaksana,
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BARB 111
VISI, MISI DAN ARAH KEBIJAKAN

VIS DESA

Sebagnt  dokumen perencanaan  yvang menjabarkar dar

okumen RPEUM Desn, maka ssluruh rencans prograes dan Kegiatar

pembangunan vang ekan dilakukan oleh Desst secars bertahap dan

berkesinambungan harus dapat menghantarkan tercapainys Visi M=
hepala Desa

Vist ~ Misi Kepala Desa Nampirejo disamping merupakan Visl- Misi
hepale Desa Terpilih, juge diintegrasikan dengan keinginan bersama
masyvarakat desa  untuk mengatasi  permasalahan yang ada  dan
pengembangan Desa ke depan, dimana proses penyusunannys dilakukan

secara partisipatif mulal dan tingkat Dusun/ RW sampal tingkat Desa,

Adapun Visi Kepala Desa Nampirejo adalah “TERWUJUDNYA
MASYARAKAT YANG AGAMIS, ADIL, MAKMUR, SEJAHTERA,
KONDUSIF DAN INOVATIF". Visi ini mengandung makna :

. Agamis adalah suatu kondisi masyvarankat dimana sclain terpenuhinya

kebutuhan jasmani masyarakat Desa, juga terpenuhinya kebutuhan
rohani dengan sikap dan akhlak mulia yang sesuai pemahaman
penghayatan ajaran agama dan didukung kebebasan menjalankan
ajaran agama seria toleransi antar pemeluk agama dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

2. Adil adalah suatu kondisi masyvarakat tercukup: kebutuhan sesuai
dengan kebutuhannya dan mendapatkan pemerataan secara adil dalam

pembangunan sarana prasarana dan pembangunan sumber daya
manusia di Desa.

3. Makmur adalah suatu kondisi masyarakal tercukupinya kebutuhan
pokek lahiriah dan batiniah bagi masyarakat yang ditandai dengan
meningkatnya kualitas maupun taraf kehidupan masyarakat vang layak,

terpenuhinva kebutuhan ekenomi, sosial, budaya dan politik,

-

Seinhtera adalah adalah suatu Kindisi masyarakat dimana mereka
tercukupi kebutuhannya baik kKebutuhan jasmani maupun  rohand
sehingga memiliks kualicas hidup yang layak.

i
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hondusit  adalalh  sunty  kondist  masyvarskat  ditsann terciptan
pertabanan  dan Keamannn  dalam lu-)mh;p,m gehnri-harl sehings
nasvarakal merss nyanman dalem melaksannkan kegintor petibadaton

Kegiatan ekonomi dan kegiatan sosial budava

Inovatil adalah suntu kondisi maesvarakat dimans mereka mampu
memanfaatkan  ketrampilan  dan pengalaman  untuk  menciptakn

1
produk baru sehingge akan menambah nilal guna dan kemanfastan

B. MisI

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upays yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Upaya untuk mewujudkan Visl
Desa Nampirejo Tahun 2020-2028 dirumuskan dalam 4 (empar) Misi
sebagai berikut:

a. mewujudkan Pemerintah Desa vang jujur, berwibawa dan

profesionalisme

Pemerintah Desa yang jujur, berwibawa dan profesionalisme
adalah pemerintahan Desa yang bebas korupsi, kolus: dan
nepotisme dengan menjunjung tinggi transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi dan kesetaragn atau kewajaran serta
berpegang teguh pada aturan dan proscdur yang berlaku. Dalam
mewujudkan pemerintahan Desa yang baik, dibutuhkan adanva
peningkatan kinerja aparatur Desa serta komitmen yang kuat
dalam  penvelenggaraan  pemerintahan, pembangunan, serts
pelayvanan masyarakat.

Dalam memberikan pelayanan yang berkualitas diperlukan
kinerja Aparatur Pemerintah Desa vang profesional, kreatif dan
inovatif, serta diperlukan kedisiplinan dan perubaban perilaku
Jrevolusi mental yang baik dari Aparatur Pemerintah Desa yang

didukung kelengkapan sarana dan prasarana, serta kejelasan

aturan.

b. menmngkatkan partisipast masyarakal rangka pembangunan Desa
yang berkelanjutan

Untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan, inisiatif dan

kreatifitas dari anggota masyarakat yang lahir dari kesadaran dan

tanggung jawab sebagal manusia yvang hidup bermasyarakat dan
diharapkan tumbuh berkembang scbagal suatu partisipasi,

32
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chubungan dengan partinipas) masyambat dalam pemnbangunan

Partisipasi  merupakan  keterlibaton  masyarsakat  secars aki!
masyarnkat dapat jugn keterlibatan dalam proses penentuan arsh
sirategl kebijaksanaan pembangunan yang  dilaksanakan
pemerintah, Hal i terutama berlangsung dalam proses politik dan
juga proses sosial, hubungan antara kelompok kepentingan dalam
masyarakat sehingga demikian mendapat  dukungan dalam
pelaksanaannya,

Partisipasi bukan hanya sckedar salah satu tujuan dari
pembangunan tetapi merupakan bagian yang integral dalam proses
pembangunan, Partisipasi masyarakat berarti eksitensi manusia
seutuhnya, tuntutan akan partisipasi masyarakat semakin berjalan
seiring kesadaran akan hak dan Kkewajiban warga Negara,
Penvusunan perencanaan partisipasif vaitu dalam perumusan
program-program pembangunan yang benar-benar dibutuhkan
masyarakat setempat dilakukan melalui  diskusi  kelompok-
kelompok masyarukat secara terfokus atau secara fterarah.
Kelompok strategis masyarakal dianggap paling mengetabui
potensi, kondisi, masalah, kendala dan kepentingan (kebutuban]
masyarakal sctempat, maka benar-benar berdasar skala prioritas,
bersifat dapat diterima oleh masyarakat luas (acceptabel) dan
dianggap layak dipercaya (reliable) untuk dapat dilaksanakan
(implementasi) program pembangunan secara efektif dan efesien,
berarti distribusi dan aslokasi faktor-faktor produksi dapat
dilaksanakan secara optimal, demikian pula pencapaian sasaran
peningkatan produksi dan pendapatan masyarakatl, perluasan
lapangan kerja atau pengurangan pengangguran, berkembangnya
kegiatan lokal baru, peningkatan pendidikan dan  kesehatan
masyarakat, peningkatan keswadayaan dan partisipasi masyarakat
akan terwujud secara optimal pula, Perencanaan program
pembangunan disusun sendiri oleh masyarakat, maka selanjutoya
implementasinya agar masyarakat juga sccara langsung dilibatkan.
Perlibatan masyarakat, tenaga kerja lokal, demilian pula kontraktor
lokal yang memenuhi syarat, Selanjutnya untuk menjamin hasil
pekerjaan terlaksana tepat waktu, tepat mutu, dan tepal sasaran,
peran serta masyarakat dalam pengawasan selayaknya dilibatkan

secara nyata, sehingga benar-benar partisipasi masyarakal
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dilibationn peran sertn mulal penvuasunan program, mplementa
program sampal  kepads pengawiasan,  dengan  demiiGan
pelaksanaan (implementng) pProgram permbangunan nican

terfaksana pula secara efektif dan efesien

Peninglkatan  pembangunan  untuk memenuhi  sarans  dan
prasarana masyarakat yang dimulal dari perencanaan, pelaksanaan
dan  pengendalisn merupakan potensi Desa serta  dukungan
masyarakat berupa gotong royong yang berawawasan lngkungin
schinggn mampu meningkatkan kualitas kehidupan di masyarakal,

. mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, berdayn dan
berbudaya.

Manusia yang berkualitas adalah manusia yang menychiruh
dalam berpikir, beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Mahs Esa.
Manusia berdava adalah manusia yang cerdas dan mampu
memanfaatkan potensi kekuatan yang ada di dalam dirinya dan
sekitarnva, tidak bergantung pada pihak lan, memiliki kesadasan
dan aspirasi sendiri, lebih mengandalkan ketrampilan, olah pikir,
cara pandang dan pengetahuan untuk menghasilkan karya yang
produktif serta sadar akan pendidikan yang hakiki. Manusia yang
berbudaya adalah manusia yang memiliki budaya sehat, budaya
bersih dan budaya peduli lingkungan sosinl kemasyarakatan

dengan mengembangkan budaya dan  keanfan lokal yang
berkembang di masyaralkat,

. mewujudkan perekonomian masyarakat Desa vang mandiri

Perekonomian masyarakat Desa yang mandiri adalah kegiatan
perckonomian masyarakat vang bersumber dart pemanfaatan
sumber daya alam khususnyva dalam bidang pertanian, peternakan,
perikanan, Kelompok Usaha Bersama, home industri, dan BUM
Desa sehinggs dapat melaksanakan kegiatan ckonoml secarn
mandiri, vang ditandal dengan tercukupinya kebutuhan pokok
lahiriah dan batiniahnya vang ditandai dengan meningkatnyva
kualitas kehidupan masvarakat yvang layak, terpenuhinya
kebutuhan ekonomi, sosial, budaya, politik, serta pertahanan dan
keamanan.

Untuk mendukung dan muwujudkan misi RPJM Desa maka

dirumuslan tujuan dan sasaran. Tujuan adalah kondisi yang akan
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dicapal untuk dibasiiyun dalam  jangks waktu 6 (enam) tabun
sedangican saseenn adalah rumugan kondisl yang menggaom backan
tercapminys tujuan berups hastl pemibangunan Dess yang diperolel
dan pencapaian  outcome/ dampak darl kegiatan,  Perumunan
twivuan dan sasaran pembangunan Desa Nampirejo dalam RPOM
Desa Tahun 2020-2026 berdasarkan pada visi dan misl yang telah
ditetapkan. Tujuan dan sasaran pada pelaksanaan masing masing

misi adalah sebagai berilcut:

Mewujudkan Pemerintah Desa  yang  jujur, berwibawa dan

profesionalisme.

Tujuan yang akan dicapai dari misi pertama adalah terwujudnyi
Pemerintah Desa yang jujur, berwibawa dan progesionalisme dengan
SASAran:

a) meningkatkan sarana dan prasarana pemerintah Desa;

b} meningkatnya pengelolaan administrasi  kependudukan,
pencatatan sipil, statistil dan kearsipan pemerintah Desa vang
tertib, rapi dan handal;

¢ meningkatnya kualitas pengelolaan tata praja pemerintahan,
perencanaan, keuangan dan aset Desa; dan

d) meningkainva  kualitas  pelayanan  masyarakal sampai

panpurna.

2) Memmngkatkan partisipasi masyarakat rangka pembangunan Desa vang
berkelanjutan

Tujuan yang akan dicapai dari misi kedua adalah terwujudnya
partisipasi masyarakat dalam rangka pembangunan Desa vang
berkelanjutan dengan sasaran:

a} meningkatnya  Sarana  Prasarana  Pendidikan  seria

menurunnya angka putus sckolah;

b] meningkatnya Sarana Prasarana Keschatan sertia

meningkatnya derajat Keschatan masyarakat;

] meningkatnya  sarana prasarana  infrastruktur  serta

pemerataan pembangunan yang berwawasan lingkungan;

d) meningkatnva dukungan pelaksanaan program pembangunan

Kawasan pemukiman,

¢] meningkatnya dukungan pelestarian lingkungan hdup;
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moeningkatnyve dukungan pelestarinn lingkungan hidup;
meningkatnya  sarana  prasarans telekomunikasi  dan
informatika lokal Desa; dan

moewsjudkan fsilitas pariwisata milik Desa

1} Mewujudkan sumber daya manusis yang berkualitas, berdays dan
berbudava
Tujuan yang akan dicapal dari misi ketign adalah meningkatnya
kualitas sumber dayva manusia yang berkunlitas, berdaya dan berbudaya
dengan sasaran
a) meningkatnya  keamanan, ketertiban umum  dan  perlindungan
masyvarakat,
b) meningkatnva pengembangan sen), agama dan pelestarian budayn
iokal Desa;
¢] meningikatnya prestasi  serta sarana  prasarana pemuda  dan
olahraga; dan
d} meningkatnya kualitas Lembaga kKemasyarakatan,
2} Mewujudkan perekonomian masyarakat Desa yang mandiri
Tujuan vang akan dicapai dari misi keempat adalah meningkatian

perckonomian Desa yang mandin dengan sasaran:

meningkatnya kesejahteraan petani;

meningkatnya produksi dan produktifitas tanamam pangan
dan heltikultura;

meningkatnya ketersediaan pangan utama masyarakat;
meningkatnya pemberdavaan perempuan, perlindungan anak
dan keluarga, serta penyandang difabel;

meningkatnva kualitas Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM};

meningkatnya usaha perdagangan masyarakat;

meningkatnya Rualitas pengelolaan BUM Desa

meningkatnya produksi perikanan;

meningkatnya kesejahteraan petani dan ketersediaan pangan;
dan

meningkatnyva produksi peternakan dan kemajuan teknolog
dalam pengelolaan budidaya ternak,
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B Amh Keh”ukan

Ualam  rangks pencapalan twunn  dan sasaran REJM D

vampireio Tahun 20202028, ditetapkan arah keblyakan pembangurning

A ) - - . 3 ) 2
ah kebljakan pembangunan ind diharapkan menjadi pedoman das

acuan peneniu

Arah

an lokus dan perioritas pembangunan seting tahunnyas
kebijakan pembangunan tahun 2025 sebagai tahun ke lma
pelaksanaan RPJM Desa Nampirejo Tahun 2020.2028

Pembangunsn Tahun 2025  ditujukan
kotahanan

untuk peningkatan
Higan, pengurangan kemiskinan dengan bertumpu kepada
potensi  local Desa, pemberdayaan kaum difable, pencanangan
masyarakat gemar baca, pengelolaan  teknologi informatika untuk
menanggulangl  banyaknya angke pengangguran dengan prioritas
sebagai berikut:

a) penyediaan fasilitas dan sarana prasarana pertanian yang
memadal
Penyediaan fasilitas dan sarana dan prasarana pertanian meliputi
kegiatan peningkatan ketahanan pangan, kegiatan vang akan
dilaksanakan adalah pembangunan Jalan Usaba Tani. Selain itu
peningkatan Kapasitas atau pelatihan TTG {teknologi tepat gunaj
masih akan dilaksanakan di tahun ini.

b] pengembangan potensi lokal Desa untuk menjadi  produk
unggulan Desa

Reorganisasi pengurus BUM Desa merupaka lagkah awal yang
akan dilasanakan olch Pemrintah Desa, dimana dengan pengurus
BUM Desa yang baru dilanjutkan dengan peningkatan kapasitas
pengurusnya, maka diharapkan dapat mengembagkan potensi
yang ada di Desa dan didukung dengan penyertaan modal bag
BUM Desa yang memadai,

c) pengembangan bakat kaum difabel
pengembagan bakat untuk kaum difabel salah satu dan kegiatan
adalah pelatihan untuk kaum difabel.

d} pengembangan dan peningkatan fasilitas perpustakasn Dess
pengembangan dan  peningkatan sarann  dan  prasarana
perpustakaan menjadi prioritas di tahun ini, dengan pengadaan
sarana dan prasara seperti buku, rak buku, meja kurst dan

lainnya yang dibutuhkan untuk kegiatan di perpustakan. Selain
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Wrana dan prasaran juga mengangearkan untuk insentid penjaga
perpus dan biayva operasional perpustkann,

¢l pemaniaatan teknologi informatikn
pemanfaatan teknologi informatika tentu harus dilaksanakan
mengingat semua kegiatan pelayanan vang ada di desa sekarang
sudah berbasi digital schingga pemanfaatan teknologl sangat

mendukung untuk kemajuan digitalisasi Desa.
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BAB IV
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA

A. Prioritas Program Dan Kegiatan Yang Dikelola Desa
L. Bidang Pemenntahan [3enn

A}

Sub. Bidang Penyvelenggarnan Belanja Penghasilan tetap dan
bperasional pemenntah desa;
1) Penyediaan penghasilan tetap dan tunjangan Kepala Dess:
<) Penvediaan penghasilan tetap dan tunjsngan Perangka!
Dessa:
3) Penyediaan opeasional pemerintah desa;
4) Penyedinan tunjangan BPD;
5) Penyedinan operasional BPD;
B] Penyediaan intensil RT/operasional RT/RW;
7] Penyediaan penghasilan lainnya Kepala Desa dan Perangkat
Desa: dan
8) Tunjangan tenaga kerja bagi Kepala Desa dan Peranghkat
Desa.
b. Sub Bidang Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil,
Statistik dan kearsipan
l} Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan;
2) Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran Profil Desa;
3) Pemetaan Analislis Kemiskinan Desa secara partisipatsf,
¢. Sub. Bidang tata Bidang tata praja pemerintahan, perencanaan,
Keuangan, dan pelaporan
1} Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan
Desa /Pembahasan APBDes (Musdes,
Musrenbangdes/ pramusrenbangdes, diij;
2] Penyusunan Dokumen perencanaan Desa {RKFPDes, dli);
3) Penyusunan Dokumen keuangan Desa;
4) Penyusunan laporan Kepala Desa/Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa,
5) Pengembangan Sistem Informasi Desa; dan
6) Dukungan Pelaksanaan dan Sosialiasasi Pilkades, Pemilihan
Kepala Kewilayahan, dan Pemilihan BPD,
2. Bidang Pembangunan Desa
b, Sub, Bidang Pendidikan
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1) Penyelenggaraan PAUD/TK;

2) Penyuluhan dan pelatihan Pendidikan bagi masyarakat; dan
3) Pengeloloan Perpustakann milik Desa;
. Sub. Bidang Kesehatan

1) Penyelenggarnan Posyundu;
2} Penyuluhan dan pelatihan bidang kesehatan; dan

3] Fasilitasi pembinaan PPKBD dan Sub PPKBD serta kader KB
Desa,

« Sub. Bidang pekerjaan umum

1) Pembangunan/rehabilitasi/ peningkatan / pengerasan jalan
lingkungan pemukiman/Gang; dan
2) Pembangunan Senderan /talud /irigasi
Sub. Bidang Kawasan Pemukiman

1) Dukungan pelaksaan program pembangunan/Rehap Rumah
Tidak layak Huni {RTLH) GAKIN;

2} Pengembangan/rehabilitast peningkatan Fasilitas Jamban
Umum, dii; dan

3) Pengelolaan Sampah Desa/permukiman,
Sub. Bidang Kehutanan dan lingkungan hidup
Reboigasi dan Penanaman Turus jalan.
Sub. Bidang Perhubungan, Komunikasi, dan Informatika
Penyelenggaraan informasi publik desa ( Pembuatan

poster/baliho informasi penetapan /LPJ APBDesa untuk
warga, dli).

3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
a. Sub. Bidang Kebudayaan dan Keagamaan
1) Pembinaan group kesenian dan kebudayaan tingkat desa;
2) penyelenggaraan festival kesenian, Adat/kebudayaan,
keagamaan |perayaan hari besar kemerdekaan, hari besar
keagamaan, dll; dan
3) pengadaan Perlengkapan kesenian,
b, Bub. Bidang Kepemudaan dan Qlah Raga

Pembinaan Karang Tarmuna/Klub kepemudaan/kiub olah
TAEA,

c. Sub. Bidang Kelembagaan Masyarakat
I} Pembinuan LKMD/LPM/LPMD;
2] Pembinaan PKK;

L]
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J] Pembinaan posvandu: dan
4] Pembinann KPMI,
4. Bidang Pemberdaynan Masvarnkat Desa
n. Sub. Bidang Pertaninn dan Peternakan
i) Peningkatan Produlesi Peternnkan (Alat Produksi duan
pengolahan peternakan, kandang, dil)
b. Sub Bidang Pemberdayann Perompaan, Perlindungan Anak, dan
Aeluargs
11 Pelatihan/Penvulubian Pemberdaynan Perempuan; dan
2) Pelatihan /Penyuluhan Perlindungan Anak
5. Penanggulangan Bencana
a. Sub Bidang Penanggulangan Bencana adalah penanggulangan

bencana

b. Sub Bidang Keadaan Mendesak adalah keadaan mendesak

B. Prioritas Program Dan Kegiatan Yang Dikelola Melalui Kerja Sama
Antar Desa Dan Pihak Ketiga

Tidak Ada

C. Rencana program dan kegiatan yang dikelola oleh desa sebagai
kewenangan penugasan dari pemerintah, pemerintah dacrah
propinsi, dan pemerintah daerah

l. RTLH BSPS dari Pemerintah Rp 400.000.000, -

2. Saluran Irigasi Aji dari Pemerintah Pusat Rp. 800.000.000,-:
3. P3TGAI dari Pemerintah Rp. 195.000.000,-;

4

Pembangunan atau Rehabilitasi Jalan Beton Dusun Klumpit dari
Pemerintah Provinsi Rp, 200.000.000,-

5. Pengadaan Perlengkapan Kesenian dari Provinsi Rp. 100.000.000,-;
dan

6. Pembangunan Talud Badan Jalan darn provinsi Rp $5.000.000, ;
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BAB V
DAFTAR USULAN RKP DESA

A. Prioritas Program yvang diusullean kepada pemerintah daerah provinsl
dan pomerintah daerah

1. Pavingisasi halaman Gedung Sorga Dess
2, Pembangunan Gedung Balai Dusun Kedung Bogor
3. Pencrangan Jalan Darl Dusun Thitang fampal Kedung Bogor; dan

4. Pengadaan Sarana dan Prasarana PKD di Pustu Nampirejo

B. Pembangunan Kawasan Perdesaan

Usulan untuk pengembangan kawasan perdesaan adalah tidak ada.
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BAB VI
PENUTUP

Rencana Kegjn Pemerintah Desa {RKPDesa) Desa Nampirejo Tahun 2025
P merupakan penjabaran dart visl, misi, kebijakan umum, program, dan
Desa Nampirejo untuk kurun waktu 1 {satu) tahun mendatang, terdiri
b [enam) misi, 4 (ompat) kebijakan umum, dan 75 (tujub pulub lima)
, yang berpedoman pada RPIM DESA.

Pengendalian pelaksanansn RKP Desa dilakukan bersama-sama antara

an Desa, yaitu Peraturan Desa tentang RPJM Desa. Pengendalian
sanaan RKP Desa ini secara otomatis juga pengendalian pelaksanaan RPJM
. Karena pelaksanaan RPJM Desa setinp tahun dijabarkandalam RKP Desa,
Tahap evaluasi tabunan dilaksanakan pada akhir pelaksanaan RKP Desa
A setiap tahunnya. Hal ini mengandung maksud untuk mengetahui sejauh
capaian kinerja pembangunan desa dibandingkan dengan vang telah
apkan dalam RPJM Desa. Tahap evaluasi ini menjadi umpan balik bagi
pencanaan tahunan berikutnya, agar pelaksanaan pembangunan desa benar-
diarahkan pada tercapainya vist dan misi RPJM Desa.

Tahap evaluasi ini dilakukan dalam forum musrenbangdes baik tahunan
srenbangdes RKP-Des) maupun musrenbangdes RPJM Desa, karena itu
Waluasi ini dilakukan dalam forum yang dihadiri lengkap oleh para pelaku

bangunan desa.

PANUT SUDARNO
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